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Motivasi Mengabdi pada Abdi Dalem Usia Dewasa Awal Kraton

Ngayogyakarta

INTISARI

Muhammad Salman Al Farisi

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi motivasi individu dewasa awal
yang memilih untuk mengabdi sebagai abdi dalem Kraton Yogyakarta. Penelitian
kali ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Penelitian kali ini juga melibatkan tiga orang informan yang merupakan laki-laki
berusia dewasa awal dan telah secara legal bekerja sebagai abdi dalem. Guna
validasi data, penelitian kali ini melibatkan tiga orang significant others yang
mengetahui kegiatan para informan sebagai abdi dalem. Pengumpulan data dalam
studi ini dilakukan dengan teknik wawancara semi-terstruktur. Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data,
hingga penarikan kesimpulan. Kemudian, hasil penelitian menunjukkan ketiga
informan menjadi abdi dalem karena diawali oleh beberapa dinamika, seperti
mendapatkan informasi dari guru, didorong oleh mimpi tertentu, dan ditawari
peluang karir untuk bergabung di Kraton Yogyakarta. Motivasi internal untuk
mengabdi juga muncul dalam penelitian kali ini, yakni terdapat ketertarikan untuk
mendalami dan melestarikan budaya Jawa serta ingin menerapkan ilmu yang telah
dipelajari selama berkuliah. Motivasi eksternal dari ketiga informan untuk
menjadi seorang abdi dalem ialah karena mendapatkan dorongan dari pihak
keluarga dan kenalan yang telah menjadi abdi dalem. Selama menjalani kegiatan
dan pekerjaan sebagai seorang abdi dalem, ketiga informan merasakan ketenangan
serta memiliki keinginan yang terus menerus untuk mendapatkan keberkahan dari
Kraton Yogyakarta.

Kata kunci: Abdi dalem, dewasa awal, Kraton Yogyakarta, motivasi
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Motivation to Serve of The Early Adulthood Abdi Dalem Kraton
Ngayogyakarta

ABSTRACT

Muhammad Salman Al Farisi

This research aims to explore the motivations of early adulthood individuals who
choose to serve as abdi dalem in the Yogyakarta Palace. This study employed a
qualitative method with a phenomenological approach. Additionally, three male
informants, who were in early adulthood and legally employed as abdi dalem,
were involved in this research. To validate the data, three significant others who
were aware of the informants' activities as abdi dalem were also included. Data
collection in this study was conducted through semi-structured interviews. The
collected data was then analyzed using data reduction techniques, data
presentation, and conclusion. The research revealed that the three informants
became abdi dalem due to various dynamics. These dynamics include receiving
information from teachers, being motivated by specific dreams, and being offered
career opportunities to join the Kraton Yogyakarta. Internal motivations for
serving also emerged in this study, including an interest in deepening and
preserving Javanese culture and a desire to apply the knowledge acquired during
their education. External motivations for the three informants to become abdi
dalem include encouragement from family members and acquaintances who had
already became abdi dalem. While engaging in their activities and duties as abdi
dalem, the three informants has been experienced a sense of tranquility and a
continuous desire to receive blessings from the Kraton Yogyakarta.

Keywords: Abdi dalem, early adulthhood, Kraton Yogyakarta, motivation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abdi dalem adalah seorang individu yang memiliki kerelaan untuk mengabdikan dirinya

bagi Kraton khususnya Kraton Yogyakarta dengan keikhlasan serta pelaksanaan tugasnya

berdasarkan pada surat kekancingan yang diberikan oleh Sultan yang memimpin Kraton

tersebut. (Haryanto, 2013). Menurut Haryanto (2014), Kraton secara istilah berasal dari kata

ka-ratu-an, yang memiliki arti sebagai tempat tinggal ratu atau raja. Kraton Yogyakarta telah

ada sejak berdirinya Kasultanan Yogyakarta yang mulai diakui pada Perjanjian Giyanti

dengan sahnya ditandatangani pada tanggal 13 Februari 1755 (Suyami, 2008).

Peneliti menemukan suatu fenomena bahwa pada tahun 2021 Kraton Yogyakarta membuka

pendaftaran abdi dalem Kraton Yogyakarta. Berdasarkan pemberitaan yang diterbitkan oleh

Pemda DIY, dijelaskan bahwa berdasarkan pemaparan Penghageng Kawedanan Hageng

Punokawan (KHP) Kridhomardowo KPH Notonegoro, terhitung sudah ada sekitar 60 orang

yang mendaftar menjadi abdi dalem Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat per tanggal 1 Maret

2021. Kawedanan Hageng Punokawan (KHP) Kridhomardowo KPH Notonegoro

menjelaskan bahwa rata-rata proporsi pelamar abdi dalem pada pembukaan daftaran kali ini

adalah mahasiswa yang masih menempuh kuliah semester satu (Pemerintah Daerah Istimewa

Yogyakarta, 2021). Fenomena ini cukup unik mengingat abdi dalem masih cukup banyak

diisi oleh generasi dengan usia yang lebih tua, dan masih banyak individu yang berusia lebih

muda kurang tertarik bekerja sebagai seorang abdi dalem di Kraton Yogyakarta.

Mengabdi menurut Munandar (1998) berasal dari kata “abdi” yang artinya menghambakan

diri, patuh, dan taat dengan kesungguhan hati atau dengan secara ikhlas atas dasar keyakinan

atau perwujudan kasih sayang, cinta, tanggung jawab pada suatu yang diabdikan. Kualitas
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pengabdianpun bergantung pada motivasi dan pandangan yang bersangkutan terhadap

pengabdian itu. Mengabdi di Kraton merupakan bentuk pengabdian kepada kerajaan. Alimin

(2007) menjelaskan bahwasannya mengabdi pada Kraton adalah suatu bentuk pengabdian

kepada raja tanpa mengharapkan upah, karena mengabdi seperti bertapa yang harus dapat

menahan dan menjauhkan godaan-godaan duniawi, mengabdi juga harus melaksanakan

segala perintah dan tugas tanpa ragu- ragu.

Masa dewasa awal merupakan masa produktif dan dinamis bagi individu karena terjadi

berbagai macam perubahan hidup. Perubahan-perubahan tersebut berupa fisik, kognitif,

maupun psikologis-emosional (Papalia, 2008). Pemikiran yang awalnya melihat sesuatu

secara hitam dan putih, benar dan salah, otak versus perasaaan, dan pikiran versus tubuh

mulai berkembang ke arah pemikiran postformal (Papalia, dkk 2008).

Berdasarkan artikel yang dipublikasikan oleh kanal media (Republika, 2018) yang berisi

pemaparan oleh Psikolog yang bernama Tara Adhisti de Thouars, diungkapkan bahwa usia

20-29 yang merupakan masa dewasa awal adalah tahun adalah rentang paling produktif

namun rawan mengalami stres pada periode kehidupan. seorang manusia. Badan Pusat

Statistik (2022) juga memilki kriteria bahwa umur produktif seorang individu berada pada

rentang 16-64 tahun.

Beberapa orang dewasa dengan usia produktif berusaha meningkatkan ketrampilan kerja

mereka, seperti dalam buku Papalia (2008), bahwa sepertiga mahasiswa melakukan pekerjaan

fulltime, dua pertiga part time, dan sekitar 70% mahasiswa yang bekerja menyatakan bahwa

pekerjaan membantu mereka mempersiapkan karir kedepannya. Di usia 20 masih kehidupan

masih didominasi oleh orang tua, barulah di usia 30 tahun mulai menemukan otonominya

sendiri (Papalia, 2008), antara lain melalui menikah, memiliki anak, dan memperdalam

pertemanan. Barulah kemudian di usia 30-40 tahun mulai di tahap konsolidasi karir atau
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bekerja keras dalam karir untuk dipersembahkan ke diri mereka sendiri maupun keluarga

(Papalia, 2008).

Masa transisi dari remaja ke dewasa awal sering kali dimanfaatkan seorang individu untuk

mengambil peluang dan mengasah kemampuan mereka. Salah satunya adalah mulai terbuka

ke pendidikan maupun lingkungan mereka yang baru seperti dunia pekerjaan. Pendidikan

jenjang perguruan tinggi ataupun tempat kerja bagi mereka merupakan tempat untuk

menghidupkan kembali intelektual dan meningkatkan peluang serta ketrampilan bekerja.

Akan tetapi, berbeda dengan individu yang sibuk dalam mengejar karir, terdapat beberapa

individu dewasa awal yang lebih memilih untuk mengabdi, salah satunya adalah menjadi abdi

dalem di Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Menurut Haryanto (2014), para abdi dalem

Kraton Ngayogyakarta, khususnya para abdi dalem Punokawan, mengabdikan diri dengan

penuh dedikasi dan loyalitas yang tinggi kepada Sultan dan Kraton tanpa mengharapkan

imbalan yang besar.

Pada masa sekarang, masyarakar secara umum cenderung mencari lapangan pekerjaan

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Akan tetapi, para abdi dalem Kraton Yogyakarta

yang memutuskan untuk menjadi abdi dalem, memiliki perilaku yang khas dan berbeda

dengan masyarakat kebanyakan. Para abdi dalem ini melayani raja dan ratu tanpa

memperhatikan keuntungan finansial (Priatama & Zaenal, 2016). Yudaningrat (dalan Agus

Sudaryanto, 2008) menjelaskan bahwa gaji Sultan HB X hanya sebesar Rp 200.000,- per

bulan, GKR Hemas sebagai permaisuri sultan Rp 12.500,- per bulan, dan para pangeran di

kasultanan ini mendapatkan gaji antara Rp 30.000,- hingga Rp 40.000,- per bulan. Adapun

para abdi dalem diberi gaji (kucah dalem) antara Rp 2000,- sampai Rp 20.000,- per bulan.

Sepeti disampaikan oleh informan R pada wawancara awal yang merupakan abdi salem di

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat:



4

“Kalo di Kraton itu namanya kekucah, kekucah itu adalah seperti gaji, kalo setiap bulan itu
dari abdi dalem sendiri mendapatkan kekucah 8.500 itu perbulan, terus kalo untuk ada yang
namanya ini mas ada yang namanya danais, nah itu kalo saya kan masih pangkatnya masih
jajar, jajar itu pangkat yang masih terendah itu kisaran 4 bulan sekali itu sekitar 4 bulan sekali
itu bisa dapet penghasilan tambahan itu satu juta empat ratus, itu setiap 4 bulan sekali. Terus
selanjutnya kalo untuk kekucah lain itu ada di saat saya ada pentas, saya kan divisi nya di tari,
setiap ada pentas diKraton itu, kalo untuk honorarium itu ada disektiar 500 ribu itu kalo di
Kraton.” (R/258-273/PR).

Kendati memiliki upah yang jauh lebih rendah, apabila seseorang memiliki motivasi untuk

bekerja pada profesi tersebut maka akan berbeda dalam menjalaninya. Siagian (dalam Erjati,

2017) menjelaskan bahwa motivasi adalah suatu kekuatan atau dorongan yang berdampak

pada seseorang mau dan rela mengerahkan segala kemampuan, keterampilan, tenaga, serta

waktu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Maka dari itu, motivasi sangat diperlukan

dalam pengambilan keputusan menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta.

Individu memilih menjadi abdi dalem Kraton Yogyakarta sendiri tidak lepas dari dorongan

dalam diri serta pengaruh dari lingkungan sekitar. Ridha (2020) menjelaskan bahwa motivasi

intrinsik adalah motivasi yang bersumber dari dalam diri. Motivasi ini merupakan bentuk

rangsangan yang terjadi tanpa memerlukan rangsangan dari luar namun dari dalam pribadi

individu itu sendiri. Sedangkan dorongan atau pengaruh dari lingkungan sekitar sendiri juga

berperan sebagai aspek terbentuknya motivasi.

Motivasi menurut Greenberg dan Baron didefinisikan sebagai serangkaian proses yang

menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu untuk mencapai

beberapa tujuan (Danang.S & Burhanudin,2011). Mathis dan Jackson menyatakan motivasi

merupakan suatu dorongan yang diatur oleh tujuan dan jarang muncul dalam kekosongan

(Danang.S & Burhanudin,2011).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini perlu untuk dikaji agar dapat melihat motivasi-

motivasi yang mendorong abdi dalem yang berusia dewasa awal untuk terus mengabdi di
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Kraton Yogyakarta yang dimana para individu usia dewasa awal yang menjadi abdi dalem ini,

memiliki prinsip yang bertolak belakang dengan individu seusianya di masa sekarang terkait

pandangan pencarian kebutuhan dan menjalani kehidupan yang produktif dengan bekerja

untuk mengejar upah yang besar. Penelitian ini dilakukan untuk melihat gambaran motivasi

yang dimiliki oleh abdi dalem yang masih berusia dewasa awal dalam mengabdi di Kraton

Ngayogyakarta Hadiningrat.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada peneilitian kali ini adalah “Bagaimana gambaran motivasi

individu dengan rentang usia dewasa awal yang menjadi abdi dalem di Kraton

Ngayogyakarta Hadiningrat?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mmenjelaskan motivasi dari abdi dalem yang

berusia dewasa awal dalam mengabdi di Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa di ambil dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu untuk memberikan pengetahuan dan

wawasan mengenai motivasi pada abdi dalem Kraton Yogyakarta dengan rentang usia

dewasa awal. Diharapkan juga penelitian kali ini dapat menambah referensi untuk bidang

psikologi sosial maupun memperluas studi fenomenologi mengenai motivasi.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini sebagai percontohan perilaku yang dapat

diaplikasikan oleh kaum muda untuk melestarikan atau nguri-uri budaya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 3 orang informan yaitu R, F, dan

P yang saat ini memiliki pekerjaan sebagai seorang abdi dalem Kraton

Yogyakarta dengan jenis kelamin laki-laki dan ketiganya berada pada masa usia

dewasa awal. Peneliti menemukan terdapat sumber motivasi internal dan eksternal

yang kemudian mendorong para informan mengambil keputusan untuk menjadi

seorang abdi dalem. Motivasi internal yang muncul pada diri ketiga informan

adalah untuk memperdalam ketertarikan masing-masing dan keinginan untuk

melestarikan budaya Jawa. Kemudian, motivasi internal yang hanya terlihat dari

informan 3 adalah keinginan untuk menerapkan hal-hal yang telah dipelajari nya

mengenai kepustakaan tradisional Jawa selama berkuliah untuk dapat diterapkan

dengan menjadi abdi dalem. Motivasi eksternal pada ketiga informan cenderung

didorong oleh pihak keluarga dan kenalan yang telah menjadi abdi dalem dengan

mengajak ketiga informan bergabung di lingkup Kraton Yogyakarta.

Peneliti juga menemukan terdapat suatu dinamika yang muncul di masa

sekarang saat para informan menjadi seorang abdi dalem di Kraton Yogyakarta.

Dinamika tersebut lebih menggambarkan hal-hal yang telah didapat dan keinginan

yang terus muncul selama bekerja sebagai seorang abdi dalem. Informan 1

memiliki motivasi untuk terus menerus belajar mendalami dan melestarikan

kebudayaan Jawa. Informan 2 merasa menjadi abdi dalem memberikannya hal
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baru untuk menerapkan berbagai filosofis budaya Jawa ke dalam dirinya dan

menjadi abdi dalem mengubahnya menjadi lebih baik. Pada informan 3, dirinya

menceritakan ingin terus mencari keberkahan dan mendapat keberkahan dari

berbagai aktivitasnya dengan menjadi abdi dalem dengan tidak mengharapkan

hal-hal duniawi karena hal tersebut telah dipenuhi oleh pihak Kraton Yogyakarta.

B. Saran

Penelitian kali ini diharapkan dapat memunculkan kajian-kajian selanjutnya

untuk menyempurnakan kekurangan dari penelitian ini mengenai motivasi dari

sudut pandang budaya khususnya yang menyasar pada abdi dalem Kraton

Yogyakarta. Studi selanjutnya juga diharapkan dapat menganalisis lebih dalam

mengenai motivasi yang lebih variatif mengenai alasan seorang individu memiliki

kemauan untuk bergabung dan mengabdi pada Kraton Yogyakarta. Semoga

dengan penelitian ini, Pihak Kraton Yogyakarta diharapkan dapat terus menjaga

motivasi para abdi dalem sehingga bisa fokus mengabdi dengan perasaan yang

aman dan sejahtera. Pihak Universitas pun juga diharapkan dapat menjalin kerja

sama dengan pihak Kraton Yogyakarta terkait pengelolaan dan pembelajaran

mengenai kajian ilmu psikologi dengan budaya.
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